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ABSTRAK 
 
 
 
 
 
Secara keseluruhan kawasan pesisir merupakan salah satu kawasan yang 
memiliki peranan penting dan merupakan sumber kehidupan bagi sebagian masyarakat. 
Permasalahan krusial mengenai dampak perubahan iklim seperti kenaikan permukaan laut 
akan menyebabkan kerentanan di kawasan pesisir yang berdampak  pada kerusakan 
infrastruktur dan mengancam kondisi sosial ekonomi masyarakat. Salah satu  
permukiman yang mengalami dampak dari perubahan iklim ini terjadi di Tambak Lorok, 
Kelurahan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara. Tambak Lorok merupakan 
kawasan pesisir di Semarang yang memiliki kondisi sangat memprihatinkan. Permukiman 
yang semakin rentan terhadap perubahan iklim perlu adanya kapasitas adaptasi yang 
bertujuan untuk meminimalisir kerentanan dan bencana dari perubahan iklim. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas adaptasi terhadap 
adanya kerentanan dan bencana rob sebagai dampak dari perubahan iklim yang terjadi di 
permukiman pesisir Tambak Lorok, Semarang. Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif dengan skoring dan analisis deskriptif untuk 
mensitensiskan hasil analisis. 
Analisis yang dilakukan adalah analisis kondisi rob untuk mengetahui 
karakteristik rob yang terjadi di Tambak Lorok. Analisis tingkat kerentanan untuk 
mengetahui tingkat kerentanan pada aspek sosial, ekonomi dan fisik. Analisis tingkat 
kapasitas adaptasi yang dilihat dari level household, komunitas dan kota yang 
diidentifikasi melalui aspek kemampuan pelaku adaptasi, financial, kinerja , teknologi 
dan pengelolaan.Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 93 KK yang tersebar di 
masing-masing RW dan dilengkapi dengan telaah dokumen serta observasi lapangan. 
Berdasarkan kondisi lapangan menunjukkan bahwa rob di Tambak Lorok 
mengalami perkembangan jika dilihat dari dua periode yaitu tahun 1993-2003 hingga 
2004-2014. Perkembangan tersebut dilihat dari frekuensi, lama genangan dan tinggi 
genangan rob yang terus meningkat. Untuk kerentanan pada aspek sosial, ekonomi dan 
fisik secara keseluruhan menunjukkan tingkat sedang. Pada kapasitas adaptasi 
menunjukkan bahwa level household memiliki kapasitas adaptasi tinggi sedangkan 
kapasitas adaptasi pada level komunitas maupun kota berada pada tingkat sedang. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pada level household sebagian besar masyarakat sudah 
beradaptasi dengan perbaikan rumah dan secara financial melakukan berbagai upaya 
untuk menambah pemasukan. Pada level komunitas kemampuan adaptasi berupa 
perbaikan infrastuktur namun kurang didukung dengan penggunaan teknologi dan aspek 
finansial. Pada level kota berupa bantuan perbaikan rumah maupun infrastruktur yang 
didukung dengan kondisi financial namun kinerja dan pengelolaan belum optimal 
dilakukan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait dengan kapasitas adaptasi terhadap 
perubahan dan bencana perubahan iklim di Tambak Lorok maka dapat dirumuskan 
rekomendasi yaitu berupa beberapa strategi. Strategi protektif dengan membangun 
tanggul pembatas antara laut dan permukiman serta perbaikan saluran drainase dan 
penyediaan kolam penampung air. Strategi retreat dilakukan dengan cara merelokasi 
permukiman yang dipinggir laut ke lokasi lain yang lebih aman dan sesuai dengan 
standart sempadan pantai. Strategi Akomodatif dengan merubah konstruksi permukiman 
menjadi rumah panggung. 
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